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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis serta pembahasan yang telah dilakukan 

pada penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan dengan penjabaran sebagai 

berikut: 

1. Gambaran dari masing-masing variabel penelitian, yaitu: 

a. Variabel profitabilitas yang diukur dengan indikator ROE (return on 

equity) perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia cenderung 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata ROE selama 6 tahun 

tersebut yaitu sebesar 19,68%.  

b. Variabel leverage yang diukur melalui indikator DER (Debt to equity 

ratio) perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia stabil dengan 

kecenderungan penurunan, nilai rata-rata DER selama 6 tahun pada 

perusahaan LQ45 non-bank yaitu sebesar 108% dan rata-rata DER 

selama 6 tahun pada perusahaan LQ45 bank sebesar 748% .  

c. Variabel Investment opportunity set (IOS) yang diukur melalui indikator 

CAPMVA (Capital expenditure to market value of assets) perusahaan 

LQ45 pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2023 cenderung 

mengalami penurunan pada tahun 2019 hingga 2021 dan mengalami 

kenaikan cukup signifikan pada tahun 2022 dan 2023 dengan nilai rata-

rata CAPMVA selama 6 tahun tersebut yaitu sebesar 0,87%.
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2. Dalam penelitian ini hasil uji hipotesis menunjukan variabel profitabilitas yang 

diukur melalui indikator ROE (return on equity) berpengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia..  

3. Dalam penelitian ini hasil uji hipotesis menunjukan variabel leverage yang 

diukur melalui indikator DER (Debt to equity ratio) berpengaruh negatif terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia. 

4. Dalam penelitian ini hasil uji hipotesis menunjukan variabel Investment 

opportunity set (IOS) yang diukur melalui indikator CAPMVA (Capital 

expenditure to market value of assets) berpengaruh negatif terhadap kebijakan 

dividen pada perusahaan LQ45 pada Bursa Efek Indonesia.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil serta kesimpulan penelitian yang telah dijabarkan 

sebelumnya, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu keterbatasan pada 

sampel, variabel, dan waktu pengujian penelitian, sehingga peneliti menyusun 

saran yang diharapkan sebagai bahan pertimbangan: 

1. Bagi perusahaan yang tergolong indeks LQ45 agar tetap dapat 

mempertahankan tingkat profitabilitasnya diatas standar industri yaitu 15%, 

demi terus menjaga kestabilan pembayaran dividen dan kekuatan finansial 

perusahaan sehingga perusahaan akan terus menjadi perusahaan dengan tingkat 

likuidasi tertinggi di Bursa Efek Indonesia (diminati investor) dan tetap 

bertahan pada indeks LQ45. Selain itu perusahaan indeks LQ45 agar disarankan 

untuk menjaga kestabilan tingkat utang dengan membatasi penggunaan utang 

dalam pembiayaan operasional perusahaan agar perusahaan dapat mengurahi 

resiko finansial dan tarhindar dari utang ekstream. Serta perusahaan disarankan 
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menyeimbangkan antara kebijakan investasi dengan pembayaran dividen, 

dengan penyusunan proyeksi serta evaluasi investment opportunity set secara 

berkala pada perusahaa.  

2. Bagi calon investor, diharapkan untuk lebih selektif dalam mempertingbangkan 

berinvestasi pada perusahaan, dengan melihat kinerja perusahaan dan tingkat 

resiko finansialnya. Dengan menggunakan analisis fundamental terhadap 

kinerja keuangan perusahaan investor dapat melihat dengan jelas mengenai 

prosfek pertumbuhan perusahaaan dimasa yang akan data, dan selalu 

menggingat tidak semua perusahaan LQ45 berada pada kondisi kinerja yang 

baik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah jumlah sampel 

penelitian, periode tahun yang diuji sehingga dapat memberikan gambaran hasil 

penelitian yang lebih valid. Selanjutnya disarankan juga untuk 

mempertimbangkan variabel lain yaitu seperti nilai perusahaan, kebijakan 

manajerial dan isntitusional, ukuran perusahaan, likuiditas dan faktor lain. 

 


